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Perbaikan ekonomi domestik tetap berlanjut, tercermin dari indikator aktivitas ekonomi

MOBILITAS MASYARAKAT MEMBAIK DI BERBAGAI WILAYAH SJLN DGN ... YG MEMENGARUHI PERBAIKAN KEYAKINAN KONSUMEN DI SELURUH
PELONGGARAN PEMBATASAN MOBILITAS ... WILAYAH PADA SEPT'21...
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Overview pemulihan ekonomi daerah 2021
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Inflasi IHK berada di bawah rentang sasaran inflasi ( 4
Capaian Inflasi IHK Sep 2021 sbs 1,60% (yoy) atau 0,80% (ytd)

“ VOLATILE FOOD ADMINISTERED PRICES

1,30% (YoY) dan 1,16% (YD) 3,91% (YoY) dan -0,39% (YtD) 0,99% (YaY) dan 0,63% (YtD)
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Inflasi IHK di semua wilayah s.d. Sep’21 tetap terjaga, namun volatilitas VF masih tinggi

Permintaan yg belum kuat memengaruhi capaian inflasi IHK yg masih rendah di seluruh wilayah, ditopang oleh kelompok inti & AP yg rendah di tengah kelompok VF

yg masih fluktuatif. Fluktuasi kelompok VF tsb menyebabkan disparitas inflasi antar daerah masih tinggi terutama karena faktor cuaca dan permasalahan struktural yg
msh menjadi tantangan dalam menjaga kesinambungan pasokan.
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Fluktuasi inflasi VF dipengaruhi permasalahan struktural

Perkembangan inflasi VF hingga Sep’21 menurun dibanding Des’20, terutama krn deflasi hortikultura, serta daging & telur ayam seiring terjaganya pasokan.
Sementara itu, permintaan yg sempat mulai membaik di awal 2021, kembali menurun seiring penerapan PPKM. Meski menurun, fluktuasi VF dipengaruhi oleh
tekanan cuaca awal tahun dan kendala struktural VF yang masih terjadi.
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Faktor utama yang rentan memicu fluktuasi inflasi VF

Fluktuasi kelompok VF menyebabkan disparitas inflasi antar daerah yg masih tinggi terutama karena faktor cuaca dan permasalahan struktural yg msh m

tantangan dalam menjaga kesinambungan pasokan, khususnya pada komoditas hortikultura dan aneka ikan.
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Tantangan dan peluang pengendalian inflasi VF: memperkuat kesinambungan produksi pangan ( 8
antar waktu antar daerah

Untuk mendukung pengendalian inflasi VF, terdapat sejumlah tantangan dan peluang yang dapat dioptimalkan, terutama untuk memperkuat ekosistem usaha
pertanian agar kesinambungan pasokan dapat terjaga, termasuk dgn mengoptimalkan berkembangnya penggunaan sistem informasi.

REMAINING CHALLENGES *

1) Upaya peningkatan produktivitas pangan perlu terus dioptimalkan khususnya
melalui adopsi teknologi pertanian untuk dapat mengatasi tantangan struktural MENINGKATKAN PERAN UMKM PANGAN
fluktuasi pasokan antar waktu dan antar wilayah, UNTUK PENGENDALIAN INFLASI

2) Ekosistem digitalisasi supply chainpertanian yang mulai berkembang menghadapi
tantangan rendahnya kapabilitas SDM petani yg didominasi usia tua dan jaringan STRATEGI PENGEMBANGAN UMKM PANGAN

internet yg belum merata.

3) Ketersediaan data pangan, khususnya pasokan dan produksi, utk mendukung

perumusan kebijakan pengendalian inflasi dan kerjasama daerah perlu diperkuat.

EKOSISTEM
OPPORTUNITIES C PERTANIAN DIGITAL

1) Pemerintah melanjutkan fokus pengembangan infrastruktur, integrasi data, dan
literasi, terutama utk mendukung peningkatan adopsi teknologi pd UMKM &'E&?ﬁﬁ& POUK“.,II-‘:\(NM/ gkﬁg.[\ENR
termasuk UMKM di sektor pertanian. /

2) Strategi pengembangan UMKM pangan terus berjalan melalui penguatan
kelembagaan, kapasitas SDM (termasuk mendorong petani muda), dan AGREGATOR KONSUMEN
pembiayaan.

3) Tersedianya berbagai model bisnis digitalisasi UMKM pangan secara end-to-end
dng mengedepankan peran /ocal championdan petani milenial, serta DATA INFORMATION
berkembangnya e-commerceregional yg dapat direplikasi.

4) Tersedianya model bisnis distribusi oleh Pemerintah yg telah dilengkapi dng PAYMENT SYSTEM

aplikasi e-commerce dapat mendukung kerja sama antardaerah.




Strategi pengendalian inflasi ke depan diperkuat dgn fokus pada digitalisasi...

...untuk memperkuat kesinambungan produksi pangan antar waktu antar daerah di tengah tantangan dan peluang yang mengemuka.

------------------------------------------------------------------------~
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Ke depan, perbaikan ekonomi diprakirakan terus berlanjut... ( o~

Pertumbuhan ekonomi Indonesia diprakirakan terus membaik hingga triwulan IV 2021, shg keseluruhan tahun 2021 tetap berada dalam kisaran proyeksi Bank
Indonesia pada 3,5%-4,3%. Pertumbuhan ekonomi pada 2022 diprakirakan membaik didorong oleh mobilitas yang terus meningkat sejalan akselerasi vaksinasi,
kinerja ekspor yang tetap kuat, pembukaan sektor-sektor prioritas yang semakin luas, dan stimulus kebijakan yang berlanjut

PROYEKSI PERTUMBUHAN EKONOMI NASIONAL
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domestik. produksi batu bara pada hilirisasi nikel tetap kuat

* Ekspor dan produksi SDA akhir 2021 didorong sepanjang 2021 didukung
meningkat (batu bara & naiknya permintaan mitra peningkatan kapasitas
CPO), didukung harga dagang terutama produksi serta permintaan
komoditas global yg masih Tiongkok. berbagai negara Asia.
tinggi.

Jawa Balinusra

* Permintaan domestik dim trend membaik * Perbaikan konsumsi swasta pada
seiring turunnya kasus COVID-19 dan keseluruhan 2021 cenderung terbatas
pelo.nggarar.\ PPKM, mendorong kinerja PHR akibat aktivitas pariwisata yg belum pulih. (2 07)
dan industri. * Pembukaan aktivitas pariwisata :

* Peningkatan produksi pasca PPKM serta berpotensi meningkatkan kinerja berbagai
permintaan eksternal khususnya AS yg tetap LU dan konsumsi, mengingat tingginya
kuat mendorong ekspor manufaktur. serapan TK LU terkait pariwisata. 2018 2019 2020 2021*
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[END STATE : TERJAGANYA INFLASI DALAM RENTANG SASARAN 3,0 + 1%, 3,0 + 1%, 2,5% * 1% @
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Dinamika perekonomian daerah terkini dapat dilihat
secara lengkap dalam Publikasi Laporan Nusantara
yang dapat diakses melalui website Bank Indonesia

www.bi.go.id



